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Pembicaraan mengenai keterwakilan perempuan kembali mengemuka menjelang Pemilu 2004, ketika Pasal
65 L]ndang-Undang Namor 12 tahun 2003 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat,
Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah mencantumkan ketentuan tentang
keterwakilan perempuan untuk dicalonkan di lembaga legidlatif sebagal berikut:

Setiap Partai Politik Peserta Pemilu dapat mengajukan calon anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD
Kabupaten/K ota untuk setiap Daerah Pemilihan, dengan memperhatikan keterwakilan perempuan sekurang
kurangnya 30%.

Wacanaini menjadi berkembang mengingat posisi perempuan Indonesia dalam sektor politik dapat
dikatakan masih marjinal. Salah satu indikator nyata dari masih terpinggirkannya hak-hak politik perempuan
adal ah rendahnya persentase perempuan yang menduduki kursi di lembaga perwakilan atau parlemen.
Sesuai dengan pengertian parlemen yang berarti suatu lembaga publik yang terdiri dari angota-anggota yang
dipilih atau diangkat untuk mewakili kepentingan-kepentingan rakyat dari suatu negara, maka keterwakilan
perempuan di parlemen, berarti adanya perempuan di lembaga perwakilan itu untuk mewakili kepentingan-
kepentingan perempuan sebagal bagian dari rakyat suatu negara. Lembaga perwakilan yang akan dibahas
dalam tesisini dibatasi pada Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), khususnya masa
bakti 2004-2009 yang terpilih dari hasil Pemilihan Umum tahun 2004.

Dengan adanya ketentuan pembenian kuota 30% bagi capon anggota legidlatif berdasarkan Pasal 65 ayat (1)
tersebut, tercapa jumlah calon legidlatif perempuan untuk DPR RI sebanyak 2.507 atau sekitar 32,2% dari
total 7.756 calon legidlatif, meskipun tidak semua partai politik dapat memenuhi jumlah calon legidlatif
perempuan sebanyak 30%. Akan tetapi, dari hasil Pemilihan Umum 5 April.
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